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SUMMARY

HAMDI YASEIR. Application of Oil Palm Empty Fruit Bunches as a Supplement
to NPK Fertilizer on the Growth of QOil Palm (Elaeis guineensis Jacg.) in Early
Nursery (Supervised by MARLINA).

This research aimed to determine the best combination of Oil Palm Empty
Fruit Bunch (OPEFB) fertilizer and NPK fertilizer on the growth of SJ 5 oil palm
in pre nursery. The research was conducted at the Greenhouse of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra. The research was carried out from September to December 2022. The
research used a Randomized Complete Block Design consisting of 2 factors : the
first factor was the dosage of oil palm empty fruit bunches, which consisted of 4
levels, and the second factor was the NPK 16:16:16 fertilizer, which consisted of 3
levels with 3 replications, and each experimental unit consisted of 3 plants. The first
factor : Dosage of Oil Palm Empty Fruit Bunches TO = Control, T1 = 100 g per
plant, T2 = 200 g per plant, T3 = 300 g per plant. The second factor: Dosage of
NPK fertilizer N1 = 2.5 g per plant, N2 = 5.0 g per plant, N3 = 7.5 g per plant. The
data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If there were
significant differences, it would be followed by a LSD test at the 5% level. The
results of the research showed that the combination of OPEFB fertilizer and NPK
16:16:16 significantly affected the seedling height and leaf greenness. OPEFB
fertilizer at a dosage of 300 g per plant and NPK fertilizer at a dosage of 2.5 g per
plant provided the best growth during the early seedling stage of oil palm.
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RINGKASAN

HAMDI YASEIR. Pemberian Pupuk Tandan Kosong Kelapa Sawit Sebagai
Suplement Pupuk NPK Pada Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
di Pembibitan Awal (Dibimbing oleh MARLINA).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi terbaik antara pupuk
tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan pupuk NPK pada pertumbuhan bibit
kelapa sawit varietas SJ 5 di pembibitan awal kecambah semiklon. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September sampai bulan Desember 2022. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pertama
pupuk tandankosong kelapa sawit terdiri dari 4 taraf, dan faktor kedua yaitu pupuk
NPK 16:16:16 terdiri dari 3 taraf dengan 3 ulangan, dan setiap unit percobaan terdiri
dari 3 tanaman. Faktor Pertama : Dosis Pupuk Tandan Kosong Kelapa Sawit To=
Kontrol, T1 = 100 g pertanaman, T> = 200 g pertanaman, Tz = 300 g pertanaman.
Faktor Kedua, yaitu dosis pupuk NPK N; = 2,5 g pertanaman, N2 = 5.0 g
pertanaman, N3 = 7,5 g pertanaman. Data yang diperoleh dari hasil analisis
menggunakan analysis of varians (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang
nyata, maka akan dilanjutkandengan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pemberian pupuk TKKS dan
NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan kehijauan daun. Pada
pupuk TKKS 300 gr/tanaman dan NPK 2,5 gr/tanaman memberikan pertumbuhan
terbaik pada pembibitan awal kelapa sawit.

Kata Kunci : Kelapa sawit, Pupuk TKKS, Pupuk NPK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu jenis
tanaman perkebunan yang dominan di Indonesia. Perkebunan Kkelapa sawit
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan cadangan devisa negara dan penciptaan
lapangan kerja lokal. Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang bernilai
ekonomi tinggi dan merupakan sumber minyak nabati dunia, sehingga minat terhadap
produk sawit ini sangat besar. Menurut Sitinjak (2018), tanaman kelapa sawit berperan
penting dalam perekonomian Indonesia karena meningkatnya permintaan akan
minyaknya.

Pergantian peristiwa dan perkembangan perkebunan kelapa sawit memang
sangat membutuhkan benih yang besar dan berkualitas sehingga penciptaan yang hebat
itu wajar juga, salah satu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan benih yang
berkualitas adalah dengan penentuan benih yang unggul dari sumber benih yang
berkualitas yang memiliki legalitas dari otoritas publik. (Erwandi et al., 2015). Selain
memilih bibit unggul, hal lain yang harus diperhatikan adalah tata cara pengembangan
yang dimulai dari pembibitan.

Pembibitan adalah cara paling umum untuk menyemai benih dari benih sampai
layak untuk dipindahkan ke lapangan. Pembibitan pra dan tahap utama, juga dikenal
sebagai pembibitan dua tahap di pembibitan kelapa sawit. Pembibitan pra-pembibitan
dimulai dengan menanam kecambah kelapa sawit ke dalam tanah dalam polybag kecil
sampai berumur 3 bulan. Pre Nursery berharap mendapatkan tanaman dengan
perkembangan yang seragam ketika dipindahkan ke pembibitan primer (Nasution, et
al., 2014). Dari titik ini diharapkan akan dihasilkan benih-benih berkualitas tinggi.
Perbaikan teknik persemaian dengan media persemaian yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan bibit merupakan salah satu strategi untuk mendapatkan

bibit yang berkualitas (Rosa dan Zaman, 2017).
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Perawatan adalah salah satu latihan pemeliharaan utama untuk tanaman. Pupuk
organik dan pupuk anorganik adalah dua jenis pupuk yang dapat digunakan. Kompos
anorganik yang banyak dimanfaatkan di pembibitan kelapa sawit adalah pupuk
majemuk (PPKS, 2014).

Pertumbuhan bibit terbaik dicapai dengan pemberian pupuk NPK 2,5 g per
tanaman. Aplikasi pupuk anorganik yang berasal dari pupuk tunggal atau majemuk
memiliki kapasitas produksi yang signifikan dan kandungan nutrisi yang tinggi. Namun
pemberian pupuk anorganik secara terus menerus akan mempercepat penipisan bahan
organik, mengganggu keseimbangan unsur hara dalam tanah, dan mengakibatkan
berbagai penyakit tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk anorganik membutuhkan
biaya yang mahal dan berdampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
alternatif penggunaan pupuk organik, baik sendiri maupun bersamaan dengan pupuk
anorganik, perlu dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Adnan et
al., 2015).

TKKS sebaiknya dijadikan kompos karena mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanaman (Harahap et al., 2015). Inovasi ini merupakan inovasi sederhana
dan sederhana dalam memboroskan para pelaksana termasuk penanganan, pembatasan
dan pemanfaatan limbah padat dari agroindustri. Hal ini mengacu pada fakta bahwa
pupuk alami memiliki komitmen yang lebih rendah terhadap dampak dampak zat
perusak ozon dibandingkan dengan kompos buatan pabrik (Aziz et al., 2016).

Kemasan produk sawit kosong mengandung limbah padat pabrik kelapa sawit
(PKS). Menurut Pratowo dan Bambang (2011), hasil satu ton tandan buah segar (TBS)
sekitar 22-23% (220-230 kg) TKKS. Produksi limbah TKKS di PT. Peternakan
Nusantara Il (PTPN I1) bisa mencapai 1.350 ton setiap tahunnya (Zulfikar dan Siahaan,
2019). TKKS diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia tanah serta
dapat digunakan sebagai kompos. Variabel bahan alam, proses fabrikasi, bahan
tambah, tingkat pengembangan dan teknik kapasitas akan mempengaruhi kandungan
suplemen pupuk TKKS. Improbio adalah pupuk organik komersial yang terbuat dari
TKKS.
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C-Organik 25-40%, rasio C/N 15,25, dan H6585 adalah beberapa nutrisi
penting yang terdapat dalam pupuk Improbio. N18-4.0%, PID 0.3-1.5%, dan KO 1.9-
4.0% Zat suplemen Ca (2.0-4.0%), Mg (1.0-2.0%) dan zat miniatur suplemen Na (1.0-
3,0%), Cu (100 ppm), Mn (275 ppm), B (35 ppm), Mo (20 ppm), Zn (350 ppm), dan
Fe (500 ppm/dapat diakses). Pupuk improbio juga diperkaya oleh mikroorganisme
yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Pemecah N, pelarut P, penyintesis ZPT, dan
biopestisida (Trichoderma harzianum) adalah contoh mikroorganisme tersebut
(Utama, 2018).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi terbaik antara pupuk
TKKS dan pupuk NPK pada pertumbuhan kecambah kelapa sawit semiklon di
pembibitan awal.

1.3 Hipotesis

Diduga pemberian pupuk TKKS 200 g pertanaman dan NPK (16:16:16) 5.0 g
pertanaman dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik kecambah kelapa sawit pada
pembibitan awal.
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